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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Dengan melihat dan mencermati kondisi dunia
usaha sekarang ini di mana selalu dihadapkan pada

persaingan yang Ss3 haan harus

mampu memanfaatkar tisi dalam

upaya secara maksimal memajukan usaha. Sehubungan

tuk dapat
berjalan secara 1 tujuan
yang diinginkﬂr' ﬁ?éegala

aktifitas usal s ot ‘ as dan

tergantung
pada modal usaha atau dana.op€ al perusahaan, maka
dari itu perusahaan harus memanfaatkan dan mampu
menjaga keseimbangan sumber dan penggunaannya guna
kelangsungan hidup perusahaan. Penyediaan dana
merupakan suatu keharusan namun yang terpenting adalah
pengelolaan dan pengalokasian secara tepat.
Keberhasilan manajemen perusahaan dalam pengelolaan

dana vyang terputar dalam kegiatannya menunjukkan



tingkat efisiensi perusahaan. Hal ini berarti bahwa

tingginya tingkat efisiensi penggunaan dana antara lain

ditentukan oleh cara pengelolaannya. Makin baik
pengelolaan dangz, makin tepat pengalokasiannya,
tercapai efisiensi, akan makin mudah perusahaan

mencapai tujuan berupa keuntungan yang tinggi

(profitabilitas).

Jika  dii1dhat @sebenar

fundamental perdysahaan dalam menjalankan| aktifitas

menjadi

usaha adalah

memaksimalisasik abilitas
vang tinggi, f-
perusahaan yang
menyangkut dana pe untuk
menjaga keseimbanga
suatu langkah dasar untuk te Ontiniutas dan upaya
pengembangan usaha.

Dalam memenuhi kebutuhan modal usaha maka
sumber dana perusahaan diperlehn dari sumber
pembelanjaan intern dan sumber pembelanjaan ekstern

perusahaan. Modal usaha yang digunakan untuk membiavai

aktifitas perusahaan berdasarkan kebutuhannya




dikategorikan dalam angka waktu yang berbeda vyaitu
sumber dana Jjangka panjang, sumber dana menengah, dan
jangka pendek.

Berbagai tindakan dan kegiatan yang dilakukan
oleh perusahaan agar penggunaan dana mencapai

efisiensi, dalam arti bahwa perusahaan menunjukkan

kemampuan mempeno hasil dari

penggunaan modal. mampuanﬁhaan un

memperoleh
keuntungan deng sejumlah modal digunakan
merupakan ukuran ININERSGATAC am| memperoleh

keuntungan dan eflslen51

Hal oleh
perusahaan dalam
penggunaan financial . e ? arus mencermati

kondisi fund yang digunaka memperoleh laba dan
analisis dan parameter yang digunakan melalui tingkat
rentability usaha. Rentability suatu perusahaan akan
menujukkan bkahwa usaha yang telah dijalankan telah
mampu dan cukup luas dala mencapai hasil.

Perusahaan pada umumnva selalu dihadapkan pada

masalah rentabilitas, karena rentabilitas lebih penting



dari pada hanya berupaya mengejar laba. Laba yang besar
belum merupakan ukuran bahwa perusahaan telah dapat
bekerja secara efektif aan efesien apalagi bila dilihat
dari aspek kontinuitasnya.

Seperti halnya perusahaan lain di mana selalu

dihadapkan pada rentabilitas, sehingga penulis

mengangkat untuk an skripsi

dengan objek penelitian @;»erusaha distribusi

minyak tanah padal PT. erlokasi di

di mana pexq apKan i am e enjaga

kelangsungan langkah
pengembangannya. dengan
kemampuan perusahaan men i rentabilitas, yang

menjadi masalah pokok dalam penyusunan skripsi ini
adalah :
“Sejauhmana perusahaan telah mengelola modal
usaha/dana perusahaan itu sehingga meningkatkan

rentabilitas”.




1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui efisiensi penggunaan modal
usaha perusahaan terhadap upaya optimalisasi

laba.

b. Membandingkan modal vyang digunakan dalam

operasio ' X euntungan/

UNIVERSITAS

a. Sebag masu] r--—-w----—-a---.- = tentanqg

r‘B%iﬂa“«"rﬂ

b. ' P - =3l entang

untuk

peralatan 2 S . untuk

1.4. Hipotesis
Dari masalah pokok yang telah dikemukakan di
atas, maka penulis mengampil hipotesis sebagai
berikut
“Diduga bahwa struktur-,modal usaha vyang

digunakan perusahaan mempengaruhi tingkat

ew‘iw \}v“lo“—'a"’ %l

rentabilitas”.




BAB 11

KERANGKA TEORI

2.1. Pengertian dan Sumber Pembelanjaan Perusahaan

2.1.1. Pengertian Pembelanjaan Perusahaan

Pembelanjaan perusahaan menyangkut . aktifitas
perusahaan dalam dana Para
pakar ekonomi tela: pengertian,

II
dalam rangkaia dari
pengalokasian modal/daiEaTPerusans | 21 usaha atau

meupakan perolehan
pembiayaan. Untuk secara
teoritis, dikemukakan beberapa penafsiran, menurut

Bambang Riyanto (19583:3), mengemukakan fungsi

pembelanjaan sebagai berikut

“Pembelanjaan adelah suatu kegiatan perusahaan
yang ditujukan untuk mendapatkan dan
menggunakan dengan cara yang efektif dan
efesien”.




Melihat pengertian dan perafsiran yang
dikemukakan di atas, maka secara garis Dbesarnya
menyangkut bagaimana Jmemperoleh dana sesuai dengan
ketentuan perusahaan dan bagaimana cara
mendistribusikannya serta bagaimana cara menggunakan

dana tersebut secara efektif dan seefisien mungkin.

epat untuk

menetapkan penge

pembelanjaan merupakan keseluruhan

Karena

proses pengelolae UN'VEQE-'TAS bhan untuk

mamperoleh dan 2 | ; ¥rencanaarn
yang matang égfl 2 £ matang
pula demi dan
tingkat pendapatan

Sehingga melaksanakan

pembelanjaan diperlukan ad3 pertimbangan dalam
memilih suatu tindakan vyang akan ditempuh dengan
pertimbangan resiko yang minimal dengan mengharapkan
hasil semaksimal mungkin demi terwujudnya kelangsungan
hidup perusahaan.

Pembelanjaan dalam arti vyang sempit hanya

meliputi usaha tentang bagaimana mendapatkan modal atau




dana, Jjuga dimaksudkan bahwa usaha tentang bagaimana
cara mengelola dana itu sendiri dengan pos-pos yang
telah ditentukan dan ;esuai dengan ketentuan. Maka
dalam hal ini pembelanjaan merupakan suatu hal yang
penting dan harus mendapatkan dengan sebaik-baiknya,

karena pembelanjaan itu sendiri memegang peranan yang

sangat penting salam.kontinuitas.pe

2.1.2. Sumber Pembelanjaan '-—'Ili

Sehubunga dengan pengetian vyang [dikemukakan

penulis, maka ber ke jaan dalam

bentuk pembe aa usahes 3gth modal

dari dalam adalah dana yang dihasilkan oleh perusahaan
itu sendiri yang meliputi, penggunaan laba perusahaan,
penggunaan penyusutan aktiva tetap dan laba yang
ditahan.

Sumber-sumber pembelanjaan menurut Bambang

Riyanto (1983:6) adalah sebagai berikut




"Ditinjau dari sumber dari mana modal itu
diperoleh pembelanjazn dapat pula dibedakean
pada : pembelanaan dari luar perusahaan dan
pembelanzan dari dalam perusahaan”.

Namun sumber pembelanjaan menurut DR. Suad

-

Husnan dan Suwarsono (1991:4158) aalah sebagai berikut:

“1. Modal sendiri yang disetor oleh pemilik
' perusahaan.
Dias i yang

i SULal ba- ke

ElTﬁ\S on bank”.

luar perusa z Ja ki el ‘ anjaan

dapat diperoleh melalui atau calon pemilik,
peserta pengambil bagian (modal saham, modal
peserta,dll). Disamping itu dapat pula diambil dari
kreditur yang merupakan hutang atau modal asing.
Sedangkan pembelanjaan dari dalam perusahaan

adalah merupakan pembelanjaan dimana pemenuhan modal

diperoleh dari funds yang dbentuk atau dihasilkan
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sendiri dengan jalan menggunakan laba cadangan, retened
earning. Pembelanjaan dari dalam dapat pulz diperoleh
dari penggunaan penyusﬁtan-penyusutan aktiva tetap yang
lama.

Menurut Bambang Riyanto, sumber pembelanjaan

berdasarkan lamanya, dapat dibedakan atas duz bagian :

1. sumber jangka| pen 1t injaman yang
dibayar kembali i j 4 Jwaktu satu
tahun, vyang

a. Trade diperoleh

c. Kredit jangks ol len e arkan wesel
au kesanggupan
membayar sejumlah ™as a pihak tertentu
dengan waktu yang tertentu pula.
2. Sumber Jangka Panjang
Laba vyang ditahan adalah laba vyang diperoleh
perusahaan, ditahan sebagian atau seluruhnya dan
tidak dibagi-bagikzan kepada pemniliknya untuk

dioperasikan kembali oleh perusahaan. Didasarkan
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pada pembelanijaan perusahaan yang menyangkut
aktivitas di mana dalam usaha pemenuhan kebutuhan
dana itu bersumber dari dari sumber pembelanjaan

intern dan sumber pembelanjaan ekstern.

2.2. Pengertian Dan Sumber Dana (Funds) atau Modal Usaha
Perusahaan

Setiap menyangkut

penggunaan dan aha adalah

merupakan sentra ivi menyangkut

pendanaan kegiét n Jara N ‘V«E S‘TAS haan, jadi

> BUSUWA 3

pengemoangan i

sebagai kas juga dapat

diartikan sebagai merupakan alat

pembelanjaan. Untuk > S. Munawir
(1983:113) yang mengemukakan sebagai berikut:
“Sering terdapat perbedaan pendapat tentang
pengertian dana atau fund. Pengertian pertama
diartikan sama dengan modal kerja baik dalam
artian modal kerja bruto maupun modal kerja
netto, pengertian kedua sama dengan kas”.

Menurut pembagian berdasarkan bentuk tentang

dana dapat dibedakan secara umum kedalam dua bentuk
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- Dana dalam arti luas adalah modal yang berupa
dana vyang dalam perusahaan yang diguanakan
dalam aktivigas usaha.

- Dana dalam arti sempit adalah kas.

Dalam penekanan tentang penggunaan dana ini

‘adalah merupakan pembelanjaan yang memenuhi segala

kebutuhan yang mer
Secara dari

perusahaan dapat

Sumber Dana

Kreditu % Suplier bahan
Dan lain-lain

Skema I. Jenis dan Sumber Dana Perusahaan

Jadi pada dasarnya Jjenis dan sumber dana yang
diperoleh perusahaan untuk membiayai aktivitasnya dapat

dikelompckkan atas dua jenis perolehan vaitu:
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Internal sources of funds (sumber dana di dalam
perusahaan) .

Internal sources of funds adalah sumber dana yang
berasal dari dalam perusahaan sendiri, yang berarti
sumber pembelanjaan yang dihasilkan atau dibentuk

dengan kekuatan sendiri. Sumber intern dari pada

dana (fund) sahaan itu

berupa laba penyusutan.
Besarnya lab. antung pada

besarnya 1lab periode

tertentu, -embaglan
deviden p:
Sumber-s -= /ang alal mulasi
penyusutan dimg atau dana
dari dalam vyang akumulasi
penyusutan itu Dbelum untuk mengganti
aktiva tetap yang ada, maka akan dapat digunakan
untuk menjadikan pembiayaan perusahaan sampai pada
batas waktu penggantian tersebut.

External sources of funds (sumber «ana di luar

perusahaan).
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External sources of funds adalah sumber dana yang
berasal dari luar perusahaan, sumber ekternal ini
berupa pinjaman. 3 Dengan demikian maka pada
dasarnya funds yang berasal dari sumber eksternal

perusahaan.

2.3. Struktur Keuangan dan Struktur Modal

Pengelompokka agn T ind) dalam

kelompok aktiva l@néar dan aHE!lEitetap akan| menentukan

struktur kekayaan atau harta suatu perusahaan,

sedangkan pengelomg kelompok

struktur moda terdapat

bukunya Managerial Fim Djoerbar. Wahid

(1983:187)) memberikan mengenai struktur

keuangan dan struktur modal sebagai berikut:

“Struktur keuangan (financial structure)
diartikan  sebagai cara aktiva  perusahaan
dibelanjai atau dibiayai, hal ini
keseluruhannya merupakan bagian kiri neraca.
Struktur modal (capital structure) adalah
pembiayaan permanent pembelanjaan perusahaan,
vang terutama berupa utang jangka panjang,
saham diverern/prioritas dan modal biasa, tetapi
tidak termasuk semua kredit/utang jangka
pendek” .
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Berdasarkan kutipan di atas dapat diketahui
bahwa struktur modal hanya merupakan bagian dari pada
struktur panjang dan unsur-unsur mcdal sendiri, dimana
kedua golongan tersebut merupakan dana jangka panjang
atau dana permanent perusahaan.

Selanjutnye (1980:224)

bahwa:
“Pada dag$agnya masalah struktur jmddal timbul

mendirikan

Pada  waktun mengorganisir

perusahaan maka dihadapkan dengan
masalah penggunaan dan perolehan modal atau sumber dana
(fund) dimana dengan pemilihan pada modal sendiri dan
modal pinjaman.

Bila perusahaan melakukan ekspansi maka
perusahaan dihadapkan pada jumlah modal atau dana yang

dibutuhkan, dimana perusahaan menggunakan dana intern

dan dana ekstern.
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Dalam hal kondisi baik perusahaan dalam bentuk
merger, perusahaan dihadapkan dengan masalah pengaturan
komposisi modal yang éda dalam perusahaan, yang mana
hal ini akan mempengaruhi struktur modal pinjaman.

Mengenai rekapitulasi, debtreadjustmen dan

reoragnisasi maka perusahaan akan diperhadapkan pada

masalah penyusungn, struktur

modal perusahaan.

Penjelasaf Jlebih lanjut tentang | mpdal usaha

adalah pada dasan
perusahaan yang
baik yang berbt
yang dimiliki

Secara suatu
perusahaan dapat diPRe yakni
berbentuk modal pada sisi at berupa aktiva lancar
dan aktiva tetap. Sedangkan modal menurut asalnya
yakni modal pada sisi passiva berupa modal pinjaman dan
modal sendiri.

Untuk lebih spesifik tentang bagaimana yang

dimaksud modal dapat dilihat pada diagram pola modal

menurut bentuk dan asal perolehannya sebagai berikut:
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— Kas
_ Aktiva Piutang
Lancar Surat Berharga
i . Persediaan
Modal
T Aktiva [~ Bangunan
(Sisi Aktiva) — Habis Mesin
| Aktiva — DII.
Tetap — Tanah
— Tidak Habis ~——————| Hytan
— DIl
MODAL
— Utang Dagang
Utang Wesel
Utang Bunga
Modal L Utang Pajak
Pinjaman
Modal L. Obiigasi
—— Passiva UN'VE =1] iﬂb oot
- o

BEIFQWA v

Skema II. Pola Modal Mé

2.3.1 Modal Aktif

Menurut neraca, dapat dikelompokkan
menjadi dua kelompok besar, vyakni aktiva lancar dan
aktiva tetap. Aktiva lancar meliputi unsur-unsur
aktiva yang mengalami perputaran relatif cepat atau
dalam jangka waktu vyang relatif pendek, pada umumaya

kurang dari satu tahun. Setiap unsur aktiva lancar

mempunyai kesempatan  berputar yang berbeda-beda.
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Antara piutang dengan persediaan misalnya tampak

perbedaan sebagai berikut:

Piutang p| Kas

Persediaan | Piutang [——® | Kas

enjadi kas

sedangkan persediaan mungkin masih melalui

piutang terlebih @ i Fan dapat diambil

kesimpulan bahwyk

=

berubah siap
ditanam#an k

erputarannya
lambat, memakan wakt : § Pengan demikian,

dana yang tertanam pada ak M1 akan bertahan dalam

waktu yang relatif lama. Aktiva tetap dapat dibedakan

atas menjadi dua macam, yakni:

a) Akiva tetap yang habis (secara berangsur-angsur)
dalam proses produksi.

b) Aktiva tetap vyang tidak habis dalam proses

produksi.
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Aktiva tetap vang habis secara berangsur-angsur
dalam proses produksi di antaranya adalah, bangunan
pabrik, kantor, kendaréan, mesin-mesin, dan peralatan
pabrik lainnya. Kelompok ini dikatakan mengalami
penyusutan (depreciation) setiap saat. Sedangkan

aktiva vyang tidak habis dalam proses produksi

umpamanya: tanah an. Untuk

aktiva tetap yang : k ini tidak

dikelompokkan | Ai modal
asing dan mode Solo 13l 3 modal yang
berasal dari pinja
lain, modal asing
dimiliki perusahaan. Denga demikian pada umumnya
beban atas modal asing ini berupa bunga, yang besarnya
tertentu dan harus dibayar selama jangka waktu tertentu
pula. Modal sendiri adalah modal yang bukan berasal
dari kreditur, melainkan dari pemilik atau persero,

serta dari laba ditahar atau akumulasi penyusuta.
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Modal asing (utang), dapat dikelompok-
kelompokkan 1lagi berdasarkan lamanya pinjaman; yakni
utang lancar (utang jéngka pendek) dan utang Jjangka
panjang. Utang lancar adzalah utang yang Jjangka waktu

pelunasannya singkat. Pada umumnya kurang dari satu

tahun. Artinya pelunasan utang lancar merupakan salah

satu kewajiban jgng dn. Beberapa

a) utang dagang

b) utang wesel

c) utang bung
d) utang paja
2.4. Pengerti

Yang dima dalam
setiap aktivitasnya pada mencapai
pendapatan usaha atau yang d¥sebut profit (laba), upaya
ini dimaksudkan sebagéi langkah perusahaan untuk
menjaga kelangsungan hidup perusahaan dan
pengembangannya. Jadi pada dasarnya setiap perusahaan
menginginkan tingkat 1aba vyang tinggi dan dengan

besarnya laba yang diperoleh akan menjadikan parameter

keberhasilan usaha, namun selain itu pula tidak
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terlepas dari pemanfaatan dan pengelolaan sumber dan

dan penggunaan modal yang ada dalam perusahaan.
Keberhasilan sdatu perusahaan dalam memperoleh

laba usaha dengan menggunakan sejumlah modal adzalah

tidak lain dari pada yang dimaksud rentabilitas.

Rentabilitas suatu perusahaan menunjukkan kemampuan

untuk memperoleh| se% ' wtentu sebagai

hasil daripada pe ra efektif

dan efisien yang tersebut.
Rentabilitas menunj rd pendapatan
di satu piha ( B ﬂ g ﬂ WA | digunakan
untuk mengha::‘ h?;atakan

dalam prosent

Mencapai perusahaan
merupakan suatu efisiensi
perusahaan dalam mengelolsa atau dana (fund)
perusahaan. Sehingga perusahaan yang efisien itu
adalah yang dalam batas-batas tertentu dapat memperoleh
laba yang tinggi dengan tidak menggunakan pengeluaran

atau pemborosan modal atau dengan kata lain membatasi

pengeluaran-pengeluaran yang tidak perlu.
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Berbagai tindakan yang dijalankan oleh
perusahaan untuk mencapai tujuan dengan mempertahankan
kelangsungan mempertinégi rentabilitas. Namun bertolak
dari hal tersebut adalah bahwa besar kecilnya
rentabilitas yang dicapai perusahaan itu tergantung

pula’ dari ejnis wusaha, organisasi perusahaan, dan

manajemen yang adg

ksud, bahwa

akan dikorelasikgn] antara kemampuan mepekoleh laba

dengan modal jlapat pula

didasari pada f 2 oleh D.

rentabibilitas merupaka
memperoleh laba, sehingga dalam rentabilitas selalu
dihubungkan dengan laba.

Menurut Bambang Ryanto (1982:27) yang
mengemukakan bahwa:

“Rentabilitas menunjukkan perbandingan antara

laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan
laba tersebut”.
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Sedangkan menurut S. Munawir (1981:86) tentang
pengertian rentabilitas bahwa:

“Rentabilitas adalah mengukur profit vyang

diperoleh dari modal-modal yang digunakan untuk

operasi atau mengukur kemampuan perusahaan
untuk memperoleh keuntungan”.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka
tu adalah
kemampuan perusahaan untuﬁiptakan aba dengan

S

menggunakan sejumldh modal atau dana, am hal ini

dapat disimpulk

dapat dinyatakan laba dengan
modal tersebut )

Deng. erat

hubungannya hal
tersebut bahwa wa sahaan pada
umumnya masalah re ng dari pada
hanya mengejar laba, pesar belum tentu

merupakan ukuran bahwa perusahaan itu telah bekerjé
secara efisien. Apabila perusahaan mencapai
rentabilitas berarti akan mencapai laba yang
diharapkan.

Efisiensi dapat dikatakan secara sederhana
dengan perbandingan laba dengan modal yang digunakan

untuk menghasilkan laba tersebut. Dasar yang principle
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bahwa rentabilitas yang baik akan menunjukkan efisiensi
penggunaan moda i dan efektifitas pengelolaan
operasional usaha.

Dalam hal mengenai perhitungan rentabilitas
perusahaan hanya dihubungkan dengan modal yang

dipergunakan untuk itu, sedangkan modal perusahaan yang

tertanam dalam be perhitungan.

Perhitungan rengabilitas G-!ktudkan untuk dapat

digunakan sebag-' perbandingan 1saha vyang

tentang

dijalankan itu dalam

menghasilkan

perusahaan.
Perhitungah re R sy Eé As dua Jjenis

perhitungan, yaitu:

1. Rentabilitas Ekonomis ower)
2. Rentabilitas Modal sendiri (return on total
assets).

2.4.1. Rentabilitas Ekonomis
Rentabilitas ekonomis (earning power atau
return on investmen) yang diperhitungkan adalah seluruh

modal yang bekerja di perusahaan, yakni modal senairi
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dan modal asing. Sedangkan modal yang tertanam di luar
perusahaan, misalnya dalam bentuk efek-efek (devide,
coupon dan lain-lain}) tidak diperhitungkan dalam
menghitung rentabilitas ekonomis, dalam hal ini tidak
berlaku untuk perusahaan perkreditan.

Dengan demikian dalam menghitung rentabilitas

ekonomis laba vyang usaha (net

operating income dari hasil

operasi perusahaa entu sebelum

dikurangi bunga pf ilan (earning
before interes
Maka €konomis

menurut Bambaz

“Rentabilitas T mi ] perbandingan

antara sendiri dan
modal Mg o d gunakan untuk
menghasilkan laba dinyatakan dalam
prosentase” .

Rentabilitas ekonomis melihat perhitungan itu
dari kesatuan ekonomis perusahaan yang bekerja tidak
hanya dengan modal sendiri saja melainkan modal asing
juga. Oleh karena itu untuk menghitung rentabilitas
ekonomis dipakai pedoman seluruh modal perusahaan.

Untuk perhitungan rentabilitas ekonomis disamping
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neraca diperlukan juga daftar laba rugi lengkap untuk
menghitung biaya (bunga) yang dikeluarkan guna
mendapatkan modal asing:itu.

Tentang Rentabilitas ekonomis dapat pembatasan
adalah sebagai berikut: Rentabilitas ekonomis adalah

perbandingan dalam prosentase antara laba sebelum pajak

selama masa t pdal yang

i

sempit,
rentabil.tas ekong i i modal yang

arti 1luas

modalan yang
berasal dari pihak waktu tertentu
yaitu Jjangka pendek kKredit bank), Jjangka
sedang (seperti deposito) dan jangka panjang (seperti
obligasi, hipotik). Modal asing itu disebut utang,
sedangkan modal sendiri adalah saham, cadangan, saldo

laba dan laba yang ditanam,
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Dalam perhitungan rentabilitas ekoncmis atau
earning power oleh Bambang Ryanto (1982:29) diberikan
rumus sebagai berikut:

Net.Operating..Income .10,

Operating. Capital
Selanjutnya oleh Alex Nitisemito (1984:47) mengemukakan

adalah sebagai berikut:

Laba
Xl
Modal

ntabilitas

Konsep ini Lo p bak dimans
UNIVERSITAS
diperoleh deng: *.._a-—-w-v i Wandingkarn —--.. gara laba
vang diperoleli« B ﬂ 5 u WA -7

Kemudi mukakan
sebagai berikut:

Net..profit..after..
Total .. Assets
atau

Net..Income
Total .. Assets

Penulis lain yakni W. Johnson (1977:37-38) memberikan
rumus rentabilitas ekonomis (earning power) sebagai

berikut:

Net. Operating..Income . Nt Sales

EP.= =3
Net. Sales Net..Operaiing.. Ass2ts
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Net..Operating..Income
" Net..Operating.. Assets

Selanjutnya Jchnson (1977:37-38) mengatakan

bahwa rentabilitas ekonomis (earnig power) adalah:

“Earning power the ratio of net operating
income to net operating assets”.

dimana :
erating. Income

| UKIVERSITAS

untuk

Rentabilitas

L Operating Asset Turnover
Selanjutnya Suwarsono (1987:272) merumuskan

~ sebagai berikut:

“ Rentabilitas. I-konomis = —-EBLI-:-—..X..IOO%"

Total .. Aktiva
Dengan demikian penjelasan tersebut di atas,

pada prisnipnya rentabilitas ekonomis/earning
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power/return in investment/return on total assets
adalah sama, dimana ditunjukkan adanya hubungan antara
net operating income déngan net operating assets, maka
dari itu dapat dikatakan bahwa rentabilitas ekonomis
adalah salah satu alat untuk mengetahui efisiensi dalam

penggunaan modal atau dana secara keseluruhan dalam

hubungannya laba yang

diperoleh setiap

dapat J entabilitas

Yaitu : : 2 cper . ncome

dengan net sal inyatalk: prosentase

Net. Operating..Income

.x..100%
Net..Sales

Profit margin dimaksudkan untuk mengetahui
efisiemsi perusahaan dengan melihat kepada besar
kecilnya laba usaha dalam hubungannya dengan sales.
2. Turn QOver of Operating Assets (tingkat perputaran

aktiva usaha).



rentabilitas

sebagai berikut:

L
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Yaitu kecepatan perputarannya operating assets
dalam suatu periode tertentu; dengan formulasi
sebagai berikut:

Net. Sales
Operating..Assets

Turn over opearting assets dimaksudkan untuk

mengetahui n melihat

kepada kecepatian per@ aktiva saha dalam

akhir dari

suatu period ertentu. Adapun has

kombinasi keq turn over

Deng ‘ 8 erbesar

Berusaha menaikkan pro dengan jalan:

- Meningkatkan sales 1lebih besar dari pada
kenaikan biaya.

- Dengan sales tertentu biaya dapat ditahan.

Meningkatkar turn over operating assets dengan cara

sebagai berikut:

- Menaikkan sales relatif lebih besar daripada

kenaikan assets
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- Penurunan assets lebih besar daripada
penurunan assets.

Untuk lebih jeiasnya dapat dilihat berikut ini

hubungan antara berbagai faktor yang dapat mempengaruhi

besar kecilnya rentabilitas dapat dilihat pada skema

menurut Munawir S (1981:84) sebagai berikut:
E e s

Penjualan
. Notin o HargaalPokok
I Net Penjualan
Operating
Income
| Profit - Biay-a
Margin Penjualan
B jual I ] |
Power iaya
dministrasi
As -
| Turnover e Py — Kas
i "r‘c}“_‘h
N
o [ I "c—
Piuta
Kerja >
— Inventoris

Skema IV. Hubungan Antara Faktor Yang Mempengaruhi Besar Kecilnya Rentabilitas

2.4.2. Rentabilitas Modal Sendiri
Pada dasarnya rentebilitas modal sendiri

berbeda dengan rentabilitas ekonomis, dimara pada
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rentabilitas modal sendiri yang diperhitungkan adalah
hanya modal sendiri (equity) yang dipergunakan untuk
bekerjanya usaha perﬁsahaan dalam menciptakan atau
mendapatkan keuntungan.

Sedangkan laba yang diperoleh adalah laba usaha

' (operating Income) setelah dikurangi bunga dan pajak

atau dengan katz atau net

Untuk it iri sering

disebut return

merupakan
perbandingan
pemilik modal ti vang
tertanam dal:
(1982:37) bahwa rentasb ri yang sering
disebut rentabilitas didefenisikan sebagai
berikut:
“Adalah perbandingan antara Jjumlah laba yang
tersedia bagi pemilik modal sendiri di satu
pihak dengan jumlah modal sendiri vyang
menghasilkan laba tersebut di lain pihak”.

Atau dapzat dirumuskan sebagai berikut:

Earning.. Afier. Tax
Equity '

x..100%

Earning..Power.. = ..
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Setiap perusahaan mengejar laba dengan modal
yang ditanamnya dalam jenid usaha yang telah
dipilihnya. Oleh sébab itu hasil vyang dicapai
berdasarkan permodalan dengan kekuatan sendiri yang
disebut juga dengan rentabilitas usaha. Ratio laba
kekayaan bersih mengukur

tingkat pengembali K inies asi pemegang
saham, et

atau disebi return on worth.

bersih sesudah pajak pada

Tentang rgngabilitas modal sendir atau return

on net worth oleh

yang tersangkut di dalamnya atau yang termasuk pada
Jpelaksanaan pada suatu kegiatan usaha.

Untuk perhitungan rentabilitas modal sendiri

atau return in net worth dikemukakan oleh beberapa

penulis sebagai berikut:

Laba..netto..sesudah,, pajak
Modal . .sendiri

.x..100%




34

Sedangkan menurut Weston (1974:146)

mengemukakan rumus untuk menghitung return on net worth

!

atau rentabilitas modal sendiri sebagai berikut:

Net..profit. after. texes
2 f f .atau
Net. . worth

Net. Income
Net. Worth

Selanjutnya oleh

1ex Nitissqg%«;:sm
'

UNIVERSITAS

Sedangkan rumu eag ey e e T Iy 79:353)

mengenai retuys . ‘ eyari kut :

digunakan oleh penuki rentabilitas

modal sendiri, rentabilitads® mavpun rumus-
rumus vyang dipergunakan dalam menghitung return on

total assets atau return on net worth.
2.5. Pengertian Anzlisa Ratio

Dasar untuk menginterprestasikan kondisi

keuangan dan hasil operasi suatu perusahaan adalah
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dengan mengadakan analisa hubungan dari berbagai pos-
pos suatu laporan keuangan.

Dengan mengguﬁakan laporan keuangan yang
diperbandingkan termasuk data tentang perubahan-
perubahan yang terjado dalam rupiah, prosentase serta

trendnya.Penganalisa menyadari bahwa beberapa ratio

secara individu [aK fganalisa dan

menginterprestasikan isi lam  suatu

Ratio dapat Jga kan hu ' tara suatu

analisa yang ' 'kan dan

memberi daml p&nga : , baik

ratio pembanding yang mana diguwmdkan sebagai standard.
Analisa ratio adalah ifuture oriented, oleh

karena itu maka penganalisa harus mampu untuk

menyesuaikan faktor-faktor dimasa yang akan datang yang

mungkin akan mempengaruhi posisi keuangan atau hasil

operasi perusahaan yang bersangkutan.
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Dalaia menganalisa keuangan perusahaan
memerlukan adanya ukuran tertentu dan ukuran yang
digunakan ialah analisé ratio agar mengukur bagaimana
kelemahan atau kekurangan vyang dihadapi perusahaan.
Untuk mengetahui 1lebih jelas tentang analisa ratio,

Syarifuddin Alwi (1986:55) mengemukakan bahwa:

dinyatakan
plut untuk
angka yang
lu  laporan

“Ratio kepat : ;
dalam artian relﬁupun
menjelaskan jhubungan ®™e¥®dntu antafa
satu deng yang lain dari
keuangan”

(1983:55),

- Ratio-ratio neraca (balaance sheet ratios), ialah
rasio yang disusun dari data vyang berasal dari
neraca, misalnya current ratio, acid-test ratio,
current asset to total asset ratio, current
liabilities to total asset ratio.

- Ratio-ratio 1laporan rugi-laba (income statement

ratio), ratio yang disusun dari data yang berasal




1)

2)

3)

4)
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dari income statement, misalnya, gross profit
margin operating ratio dan sebagainya.

Ratio-ratio antar laporan (inter-statement ratio),
ialah ratio-ratio yang disusun dari data vyang
berasal dari neraca dan data lainnya dari income

statement misalnya assets turnover, inventory

turnover, ebagainya.

Selain ngelompokan

L kuidi UN.!\{.E.I.I‘A.S- yang di
: G 5 n A --7 iditas

sudkan
untuk jauh aktiva
assest
ratio, net worth to debet Fatio sebagainya).

Ratio aktivitas, yaitu ratio-ratio yang di maksud
untuk mengukur sampai seberapa besar
efektifnyaperusahaan mengelola sumber-sumber
dananya (invetory).

Ratio profitabitas, vaitu rasio-rasio yang

menunjukkan hasil akhir dari sejumlah kebijaksanaan



- laba, adapun
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dan keputusan-keputusan (profit margin on sales,

return on total assets dan return on net worth)
Berikut ini akah dijelaskan tentang:

Return on total assets

Rentabilitas ekonomis adalah perbandingan

antaralaba yang diperoleh

perusahaan tersebut

dengan modal bedaan dan

dianggap suat entabilitas

sendiri di efisiensi

penggunaan \ d U N IVE R 5 ITAS perusahaan.
Rentabilitas ' ﬂ s a WA udkan

3 P/
sebagai ke l

modal yafig

perhitungan rentab®lit ini adalah pajak
sebelum pajak dikurangi pafak perseroan dan modal
bunga pinjaman

Return on net worth

Rentabilitas modal sendiri atau Jjuga dinamakan
rentabilitas usaha perbandingan antara jumlah laba

yang tersedia bagi pemilik modal sendiri disatu

pihak dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan
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laba tersebut, dilain pihak. Atau dapat juga
dikatakan bahwa rentabilitas modal sendiri adalah
kemampuan suatu pérusahaan dengan modal sendiri
yang Dbekerja di dalamnya untuk menghasilkan
keuntungan, dimana keuntungan tersebut adalah laba

usaha setelah dikurangi dengan bunga modal asing

sedangkan

endiri yang

bka pemilik

dapat di




BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Daerah Penelitian
Untuk penulisan ini, penulis mengambil daerah

penelitian di daerah kota Makassar pada perusahaan

Ian Dats

Untuk mempéroleh informasi dan

distribusi minya

3.2. Metode Pengum

ta sebagail

kelengkapan digunakan

beberapa metod 2 sebagai

berikut: <:'

a. Penelitig
Mengadakan melalui

interviu dengan

keterangan ataupun info sebagai masukan yang
relevan terhadap pembahasan.

b. Penulisan kepustakaan (Library research)
Mengumpulkan data ataupun keterangan yang bersumber
dari buku 1literatur, refereisi dan acuan buku

lainnya, hal ini dimaksudkan sebagai landasan teori

dan pengetahuan ilmiah.
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3.3. Jenis Data

Adapun mengenai jenis data yang digunakan dalam
penulisan ini adalah sébagai berikut:
1. Data primer

Data yang diperoleh secara langsung dari perusahaan

melalui pengamatan ara langsung

2. Data sekund

Data yang diperg uan secara

i \""”BES l] WA v

Alat ; analisa

- Proporsi Modal gdalah prosentase
penggunaan dari sejumlah modal sendiri dalam
Suatu perusahaan.

Formula:

Pr ..Modal. Sendiri.. = .. ————  x..100%
oporsi endiri SE i 0
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- Proporsi Modal Pinjaman adalah prosentase
penggunaan dari sejumlah modal pinjaman dalam
suatu perusahaan.

Formula:

Prqponﬂubﬂxﬁd“Phybnunm.=.:—¥Eg1——"x"10096
MP + MS

b. Analisis Rentabi

- Rentabiltas ) adalah

konomis@ing P
'

kesatuan ekéndmis perusahaan dengan

erbandingan

keuntungan (laba

Formula:

Laba..setelah.. pajak
" Modul.sendiri

RMS. = .x..100%

C. Analisa rasic profitablitas

- Operating Ratio adalah prosentase perbandingan
antara harga pokok penjualan ditambah biaya

operasi terhadap penjuzalan.
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Formula:

HPP + Biaya. Operasional 0

Operating..ratio.. = .. :
- Penjualan

- Profit Margin adalah perbandingan antaraz net
operating income (laba usaha) dengan net sales

(penjualan) yang dinyatakan dalam prosentase.

Formula:

dh  tingkat

perputarat i antara

3.5. Konsep Opersional

Berhubungan dengan hipotesis yang telah
dikemukakan maka adapun konsep operasional adalah:

a. Modal wusaha adalah dimaksudkan sebagai kekayaan

atau investasi yang dimiliki perusahaan berupa dana

( fund) dalam penggunaarnnya membiayal aktifitas

sebagai pembelanjaan perusahaan.
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Modal yang diartikan sebagai kemampuan perusahaan
yang dinilai dari banyaknya barang modal vyang
berbentuk uang tunai maupun barang dimiliki.

Berdasarkan dari pada konsep modal kerja mengenai
potensial working kapital (konsep fungsional),

menekankan pada fungsi dana atau modal yang

menghasilkan atau dana

berdasarkan s anfjaan intern



BAB IV

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisis Modal Usaha

Segala aktivitas perusahaan sangatl tergantung

pada modal wusaha dan dana vang digunakan untuk

kelangsungan da aan dana

pengembangarn.

bhérusan n@’ng terpénfing adalah

pengelolaan secafa| tepat dengan memanf@atkan modal

U ERSITAS

Penyed

merupakan suatu

usaha tersebut

penggunaannya. ‘ QSBWA !
Walau B cLenarRyvas menfad

perusahaan da
bagaimana perusahaga
atau profitabilitas
tujuan tersebut harus : 2seimbangan financial
perusaﬁaan karena itu merupakan langkah dasar untuk
menjaga kontinuitas dan pengembangan usaha.

Dalam memenuhi kebutuhan dana perusahaan, maka
diperoleh dari sumber pembelanjaan intern dan sumber
pembelanjaan ekstern. Sumber dana tersebut merupakan

modal usaha yang perlu dicermati, agar kondisi fund

(modal wusaha) dapat seimbang, maka perlu diketahui




prosentase

dari

proporsi

perusahaan sebagai berikut:

Tabel 1. PT. KARYA MANUNGGAL
Keadaan Neraca Keuangan Tahun 1995-199¢

modal

yang
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digunakan

TAHUN
URNAN 1995 1996 1997 1998 1999
AKTIVA
Aktiva lancar :
Kas dan Bank 34550750 41550150 61.650.250 71.550.600 81.650.750
Piutang Dagang 100.425.300 | .i18.550250.. 121.650.670 | 131.500.215 | 151.650.610
Persediaan Barang dagang 181.654.550 | 208.550.200 | 211.549.980 | 219.550.300 | 231.550.290
Jumlah Aktiva Lancar 321.630.600 | 368.650.600 | 394.850.900 | 422.601.115 | 464.851.650
Aktiva Tetap
Tanah 21:550.900 | = 291.650.100 { ~291.650:700 | 331.550.600 | 331.550.600
Bangunan Gedung 331.650.900 | .'360.110.300.| . 371.550.200 | 401.500.900 | 403.650.250
Kendaraan 371.550.650 | 391.650.250 | 401.650.500 | ~426.500.350 | 486.550.250
Inventaris Kantor 115480.150 | 117.650.150 |' 119:660.750 | 121.650.100 | 131.550.600
Akumulasi Penyusutan (270.124.400) | (340.410.600) | (344.021.550) | (423582.465) | (485.653.095)
Jumiah Aktiva Tetap 770.108.100 | 820.650.200 | 840.490.600 | 857.769.485  857.648.565
TOTAL AKTIVA 1.091.765.700 | 1.189.300.800 | 1.235.341.480 | 1.280.370.600 | 1.332.500.215
PASSIVA
Hutang La
Hutang Dagal:ug . 221650.300 | 236:320150{ 226.332.750 | 232.652.150 | 228.499.900
Hutang Pajak 71.550.250 76.550.850 79:650.155 76.550.250 51.550.350
Jumlah Hutang Lancar 293.200.550 1. 312.871.000.4~ 306.182.856 | 309.202.400 | 280.050.250
Hutang Hipotik 187.910.250+{_ 214.950.000 | -261.350.900 | 281.490.550 | 301.200.600
JUMLAH SELURUH HUTANG 481.100.800 | 527.821.000 | 567.533.756 | 590.692.950 | 581.250.850
MODAL
Modal Sendiri 407.304.625 | 415422500 | 390.312.500 | 392.558.750 | 408.597.915
Laba ditahan 130.739.900 | 131.935.800 | 141.590.215 | 179.035.400 | 231.550.910
Laba tahun berjalan 72610375 | 114.121.500 | 135.905.500 | 118.079.500 | 111.100.550
Jumiah Modal 610.654.900 | 661.479.800 | 667.807.715 | 689.667.650 75.129.365
TOTAL PASSIVA 1.091.765.700 | 1.189.300.800 | 1.235.341.480 | 1.280.370.600 | 1.332.5n0.215

Sumber : PT. Karya Manunggal Tahun 2000

Tabel 2. PT. KARYA MANUNGGAL
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Tabel 2. PT. KARYA MANUNGGAL
Perhitungan Laka Rugi Tahun 1555-159%

TAHUN
URAIAN
1995 1996 1997 1998 1999

Penjualan 609.055.500 | 755.130.230 | 816.487.215 | 890.257.750 | 970.046.165
Harga pokok penjualan 233.587.145 | 268.865.690 | 306.649.400 | 308.650.200 | 368.550.750
Laba kotor penjualan 375.468.355 | 486.264.540 | 509.837.815 | 581.607.550 | 601.495.415
Biaya penjualan 13 650.150 | 255.550.000
Biaya Adm & umum 100.500.450 | 128. 30.100.500 | 161.650.150 | 171.650.250
Tota! Biaya 2311650.600 | 271.550.790 | 272.850.600 | 362.300.300 | 397.200.250
:;;imn sebel, bunga dan i, ; /307,250 | 204.295.165
Bunga | 141.340.305 | 48.363.750 | §5.337.215 | 63:122.250 | 58.080.165
Laba bersih sebelum paj :il 74Eml 1&5'—:?_‘0007 i_:j'glfi;(]”_ '1k 7 _:__,i‘7146.215.000
PPh | 2986712 20500 | 567450 105500 | 35.114.500
Laba bersih sesudah -
dan pajak 2. 127 .079.500 | 111.100.500

Sumber : PT. Kary

Berdasarkan t eh, maka untuk

mengetahui proporsi modal digunakan perusahaan
selama lima tahun terakhir vyakni tahun 1995-1999 di
tentukan melalui perhitungan di bawah ini

1. Proporsi Modal Sendiri

Besarnya penggunaan (%) proporsi modal sendiri tahun

1995-1999 diketahui melalui perhitungan berikut
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a). Tahun 1965
Besarnya Proporsi Modal Sendiri untuk tahun 1995
dapat diketahui sebagai berikut :

Proporsi Modal Sendiri (%)= — > x 100%
MS + Mp

. ___ 07304625 s 100%

1996
x 100%
_ 415422500 o
630.372.500
= 65,90%

¢). Tahun 1997

Besarnya Proporsi Modal Sendiri untuk than

1997 dapat diketahui melalui perhitungan

sebagai berikut :
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Preporst Modal Sendiri (%) = . x 100%
MS + MP

- 390.312.500
390.312.500 + 261.350.900

x 100%

_ 390.312.500

—— % 100%
651.663.400

= 59,89%

d). Tahun 19§
goporsi D@@ndiri u

dapat djkdtahui melalui perhithngan sebagai

berikut : UNIVERSITAS

Besarnya )k than 1997

e). Tahun 1999

Besarnya Proporsi Modal Sendiri untuk tahun

1998 dapat diketahui melalui perhitungan

sebagai berikut:

MS
Pr i Modal Sendiri (%) = ————— x 100%
oporsi endiri (%) + %o




sampai dengan| 18
berikut :

a).
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408.597.915

—x100%
408597915+30[200600
- 408.597.919 % 100%
709.798.515
= 57,57%
. Proporsi Modal Pinjaman
Besarnya % propg tahun 1995

lallui sebagai

Tahun 1995

Besarnys _-_,-_.& Modal Finjaman pad: phun 1995

- BE!E!!WA %

dapat

=.31,57%

b). Tahun 1996

Besarnya Proporsi Modal Pinjaman pada tahun 1996

dapat diketaui sebaai berikut

MS
i Modal Pinj %)=———— x 190%
Proporsi injaman (%) 7o X ()
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214.950.000

R —..x..100%
214.950.000 +415.422.500
o S APNDG  Tou
630.372.500
=..34,10%
c). Tahun 1997
Besarnya Prope tahun 1995

d) .

Tahun 1998
Besarnya Propors 3 S pada tahun 1998
dapat diketaui sebaai berikut :
. o MS
Proporsi Modal Pinjaman (%)= ————  x 100%
MS + MP

_ 281.490.550 .
281.490.550 +392.558.750

100%

= 2814900 | 100%
674.04%.300

.41,76%



52

e). Tahun 1999
Besarnya Proporsi Modal Pinjaman pada tahun 1999
dapat diketauil sebaai berikut :

MS

Proporsi Modal Pinjaman (%)= x 100%

: 301.200.600 . 100%

915
0'600..x.. 1€
8.515

=.4243%

tase modal

iigunakan

perusahaan ak {sebagai
berikut:
Tabel 3. dal Dalam
Total
Tahum Sh:xl?:i Modal Pinjaman Proporsi
Ro) (Rp) Sendiri | Pinjaman Modal
(%) (%) (%)
1995 | 407.304.625 187.910.250 595.214.875 | 68.43 31.57 100
1996 | 415422500 | 214.950.000 | 630.372.500 | 65.90 34.10 100
1997 | 390.312.500 | 261.350.900 | 651.663.400 | 59.89 40.11 100
1998 | 392558.750 | 281.490.550 | 674.049.300 | 58.24 41.76 100
1099 | 408.397.915 301 .200.600 709.798.515 57.57 42.43 100
Jumiah Prosentase Rata-rata Modal 62,01 37,99 100

Sumber

: Data olahan dari Tabel 1 dan 2
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Berdasarkan data prosentase proporsi modal
sendiri dan modal pinjaman dalam struktur modal selama
tahun 1995 sampai déngan 1999, menunjukkan bahwa
prosentase proporsi modal sendiri mengalami penurunan
sedangkan prosentase proporsi modal pinjaman mengalami

peningkatan. Dengan meningkatnya prosentase proporsi

penggunaan moda tas selama

Untuk . perusahaan

diperoleh berd .ﬁjpilitas
modal selama t berikut:

Rentabilitas modal ser a 995 s/d 1999

dapat diketahui sebagai

berikut:

a) Tahun 1995
Rentabilitas modal sendiri tahun 1995 ditentukan

sebagai berikut:

Laba.bersih. sesudah.. pajak
Modal..sendiri

RMS.. = .. .x..100%
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72.610.375 ;
" 407.304.625

.17.83
b) Tahun 1996

Rentabilitas modal sendiri tahun 1996 ditentukan

sebagai berikut:

c)

entukan

129.905.000
£ 390.312.500

=.32%
d) Tahun 1998

Rentabilitas mcdal sendiri tahun 1998 ditentukan

sebagai berikut:

RMS.=..

Laba.bersih..sesudah.. pajak

. 100%
Modal..sendiri & i
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e) Tahurn 1999

Rentabilitas modal sendiri tahun 1999 ditentukan
sebagal berikut:’

Laba. bersih..sesudah.. pajak
Modui. sendiri

_ 111.100.500 « 100%

"'408.597.915"'
=.271

RMS..= .. ..x..100%

0o,

Rentabilitas e saflipail dengan

1999 Tahun 19§ perhitungan

13,17%

b) Tahun 1996

Rentabilitas ekonomis dapat ditentukan sebagai

berikut:
- : -
Re - EBIT. (Laba..bersih..sebelum. bunga..dan.. pajak) . 100%
fotal .Modal
= __m"x"]g()%
1.189.300.800

..18,05%
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c) Tahun 1997

Rentabilitas ekonomis dapat ditentukan sebagai

berikut:
Re. = F BIT. (Laba.bersih..sebelum. bunga..dan. pajak) 100%
Total..Modal
_ 236978 215 . 100%

Re.=. =

A712%

e) Tahun 1999

Rentabilitas ekonomis dapat ditentukan sebagai

berikut:
Re = EBIT. (Laba. bersih..sebelum. bunga. dan.. pajak) ¢ 100%
Total . .Modal
204.295.165

= .——..x..100%
71.332.500.215°

.15,33%
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Berdasarkan perhitungan rentabilitas modal
sendiri dan rentabilitas modal ekonomis, maka dapat
dibuat tabel sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Perhitungan Rentabilitas Tahun 1995 s/d

Tahun 1999
Tahun Rentabilitas Modal Rentabilitas ekonomis (%)

Sendiri (%)

1985 17

1996 27

1997

1998

1999

Sumber : Hasil er,...a—-—---
dari tahun ‘

rentabilitas " r 3 ) : menurunnya

dari tahun 1995 s/d tahun 1999.
4.3. Analisis Rasio Profitabilitas

Aktivitas perusahaan cdalam pengelolaan
finacial perlu ditunjang dengan penggunaan alat
analisis rasio prefitabilitas sebagai dasar evaluasi
keuangan terhadap adanya kelemahan atau kekurangan yang

terjadi pada laporan, sehingga dengan demikian dapat
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diperbaiki dan menghindari terjadinya kesulitan
keuangan.

Analisis ‘profﬁtabilitas ini akan menggunakan
alat analisis:

1. Operating rasio, yang digunakan untuk menunjukkan

besarmya biaya operasional yang dikeluarkan oleh

perusahaan.

1. Operating ratio

ini,
a) Tahun 1995
Besarnya operating rasio dalam tahun 1995

ditentukan melalui:

HPP + Biaya. Operasi
' Penjualan

Operating. Rasio.. = . .X..100%




c)
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_ 233.587.145 +231.650.600

= : .x..100%
609.055.500

= OB .100%
609.055.500

=..76,32%

Besarnya biaya operasi per rupiah penjualan

sebesar Rp.] 0,7639

Tahun 1996 -

Besarnya

T

resio dalam ahun 19¢6

ditentukan

Besarnya biaya operasi per rupiah penjualan
sebesar Rp. 0,72

Tahun 1997

Besarnya operating rasio dalam tahun 1997

ditentukan melalui:
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Operating..Rasio.. = .. S0 +Bioye Operas X 100%

Penjualan

306.649.400 + 272.850.600
h 816.487.215

.x..100%

- 2PN | 100%
816.487.215

Besarnya penjualan

sebesar Rp

" BOSOWA ~

Besarn

1998

ditentukan

Operating..Rasio..

- 308.650.200 +362.300.300 x.100%

890.257.750

g SI00SN . coumi
890.257.750

.75,36%
Besarnya biaya operasi per ripiah penjuaian

sebesar Rp. 0,7536
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e) Tahun 1998

Besarnya operating rasio dalam tahun 1999

ditentukan melalui:

Operating..Rasio.. = .. HPP + Biaya. Operasi

.x..100%
Penjualan

368.550.750 +397.200.250

=.. .x..100%
970.046.165

765.75
=. ~100%
970.046. 165"

Besarnya bi U vaERSITAE ah! penjualan
sebesa BDSDWA
1. Profit margi 7
Besarnya
1999 dapat ditey
ks b -
a) Tahun 1995

Besarnya profit margin untuk  tahun 1995

ditentukan melalui:

Profit.. M argin..(%) = ﬂ——x 100%
Penj

ualan

_ 143.817.805

= ——_x..100%
609.055.500

=2361%



b)

e}
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Setiap rupiah penjualan dapat menghasilkan

keuntungan sebesar Rp. 0,2361

Tahun 1996

Besarnya profit margin untuk tahu.n 1996

ditentukan melalui:

Profit. M arg in(%a)= EB]T

Setiap \___. g™ nen jlaLan . dapes senghasilkan

keunt ung:
\3

Tahan

Besarnya

ditentukan

236987215
 816.487.215°

x..100%

=29,02%
Setiap rupiah penjualan dapat menghasilkan

keuntungan sebesar Rp. 0,2302.
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d) Tahun 1998
Besarnya profit margin untuk tahun 1998
ditentukan melalui:

Profit. M argin.(%) = —EBLx 100%

Penjualan

- ——'307'25._::.. 100%

= 24,63@

penijualan

dapat |J mgnghasilkan

€)

19389

,,,,,,

= 21,06%
Setiap rupiah penjualan dapat menghasilkan
keuntungan sebesar Rp. 0,2106.
2. Perputaran modal sendiri
Besarnya perputaran modal sendiri dalam tahun 1995

s/d tahun 1999 dapat ditentukan sebagai berikut:



a)

b)

c)

Tahun 1995
Besarnya perputaran modal sendiri untuk tahun
1995 dapat ditentukan sebagai berikut:

Total..Penjualan

Perputaran modal sendiri =
Total .. Aktiva

~ 609.055.500

modal rata-

56 kali.

= 0,64. kali

Dana yang tertanam untuk keseluruhan modal rata-
rata dalam 1 tahun berputar sebesar 0,64 kzli.
Tahun 1997

Besarnya perputaran modal sendiri untuk tahun

1997 dapat ditentukan sebagai berikut:



d)

e)
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Total..Penjualan
Total.. Aktiva

Perputaran..modai. sendiri =

_ 816487215
1.235.341.480 "

= 0,66. kali

Dana yang tertanam untuk keseluruhan modal rata-

rata dalam

Tahun 1998

Besarnya pgrputaran modal send:ri tuk tahun

Dana yang tertans >lupdhan modal rata-
rata dalam 1 tahun berputdar sebesar 0,69 kali.
Tahun 1999

Besarnya perputaran modal sendiri untuk tahun
1999 dapat ditentukan sebagai berikut:

Total..Penjualan
Total . Akiiva

Perputaran..modal sendiri =
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_ 970.046.165

1.332.500.215

=0,73. kali
Dana yang tertanam untuk keseluruhan modal rata-
rata dalam 1 tahun berputar sebesar 0,73 kali.

Dari ketiga hasil analisa rasio profitabilitas

tersebut di atas o) ite : at=beri kut :
Tabel 5. Hasil isa Rasi fitabilitas Periode
Tahun 1995 s/d Tahun 1999
Tahun Operating erputaran
Rasi : ({kali)
1995 76 N. 61 A
=
1996 7 4
1997 7
1998 r 6 2 ,6 o, 0, 69
1999 79, 00 m!‘ 0,73
Rata- 74,74 ‘ﬁ"?ﬁ" 0,66
rata

Sumber : Hasil olahan data
Berdasarkan Tabel di atas, nampak bahwa dalam
operating rasio dalam lima tahun terakhir rata-rata
menunjukkan besarnya biaya cperasional yang dikeluarkan
oleh perusahzan sebesar 74,74%, sedangkan profit margin
’ untuk 1lima tahun terakhir menunjukkan tingkat 1laba

dalam hubungan dengan penjualan sebesar rata-rata




bt 1
~l

XS]
n

r35%, serta perpu;aran modal dalam periode waktu lima
tahun terakhir rata-rata sebesar 0,66 kali.
4.4. Evaluasi Atas Modai Uéaha Pada Rentabiiitas

Mencermati aktivitas wusaha vyang akan terus
mengalami perkembangan khususnya menyangkut aspek

finacialnya sehingga dalam hal ini diperlukan evaluasi

tentang modal a vang———digurzkan tas tingkat

=T

Tabel 6. Pengax_'uh s ktur Modal Atas Rentabilitas

rentability perusahagan.

Tahun R ' % Perubzhan
Ekonomis | % | ModalSendii [_ % _|  Pinjgman |
1995 1317 : | MEss ~i :?1',7:i A -
1996 | 1805 [N48B | 2747 .\ 964 34407 35
1997 19,18 1
1998 | 1712 42 200 1 :
1999 | 1533 | -1,79 28 0,67
Sumber : Hasil olaham datdegpe== ==
/P
Berdasarkan hasT a sis” struktur modal

usaha, nampak bahwa dari modal pinjaman periode tahun
1995 s/d tahun 1999 mengalami peningkatan. Dimana
dengan meningkatnya modal pinjaman dalam lima tahun
terakhir mengakibatkan rentabilitas ekonomis untuk 2

tahun terakhir menurun yakni tahun 1998 sebesar 2,06%

dan tahun 1999 sebesar 1,7%%, sedangkan rentabilitas
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modal sendiri untuk tahun 1998 sebesar 2% dan tahun
1999 sebesar 2,81%.

Sehubungan dendﬁn uraian di atas, maka ternyata
bahwa dalam modal usaha yang digunakan perusahaan
memberikan pengaruh terhadap rentabilitas, khususnya

dalam modal pinjaman.

1

UNIVERSITAS

> BOSOWA 7
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang digunakan dalam
penyelesaian masalah menyangkut . perusahaan untuk

menghasilkan pend@patan

sejumlah

aba atas penggunaa

tarik dari

digunakan

perusahaan, 1 untuk
modal serid untuk
modal tiap
tahunnya. modal
pinjaman tersebu : menge gt kan pengaruh
terhadap rentabilitas aan yang makin

menurun dalam dua tahun terakhir.

2. Analisis yang telah diuraikan dapat dilihat dengan
penurunan tingkat rentabilitas ekonomis untuk dua
tahun terakhir yakni pada tahun 1998 sebesar 2,06%
dan tahun 1999 sebesar 1,79% sedangkan
rentabilitas modal sendiri untuk tahun 1998 2% dan

)

tahun 1999 sebesar 2,81%.
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Hasil analisis mengenai Profitapilitas pada
Tabel 5, nampak bahwa dalam operating rasio
perusahaan dalam ‘lima tahun terakhir rata-rata
sebesar 74,74% untuk biaya operasional per rupiah
penjualan (0,7474), sedangkan proft margin lima

tahun terakhir sebesar 25,35% sedangkan untuk’

perputaran moa

Berdasarkan odal atau

dana perusahg dari taun 1995-194 ternyata

bahwa struktur

tingkat

rentabilitas
operating rasio s&g
penurunan.
Saran-saran

Dengan melihat kondisi financial perusahaan

khususnya menyangkut  penggunaan modal usaha atas

rentabilitas, maka disarankan agar :
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Perusahaan perlu mengefektifkan operasiqnal usaha
dan efesiensi benggunaan modal pinjaman yang
berlebihan dalam értian memberikan keseimbangan
sumber dan penggunaannya.

Meningkatkan penjualan agar memberikan konstribusi

laba usaha sehingga perusahaan mencapai rentabilitas

guna kelangsunga

¢
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